BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1.

B. Saran

Terdapat 14 jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) yang di temukan
di Kawasan Hutan Taman Wisata Alam Ruteng Resort Rana Mese
Desa Golo Loni Kabupaten Manggarai Timur. Indeks
keanekaragaman dikategorikan tinggi berkisar (H) 1,6 — 3,0 dengan
indeks tingkat keanekaragaman 2,39 dan termasuk kategori tinggi.
Hasil uji validasi ahli media 72% dan hasil validasi ahli materi 75%.
Maka keanekaragaman tumbuhan paku (pteridophyta) di Kawasan
Hutan Taman Wisata Alam Ruteng Resort Rana Mese Desa Golo
Loni Kabupaten Manggarai Timur dinyatakan layak sebagai media

pembelajaran biologi .

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah

dilakukan, berikut saran yang dapat peneliti berikan kepada beberapa pihak

berikut:

Bagi masyarakat sekitar, hasil penelitian ini menjadi informasi tambahan

tentang tumbuhan paku di Kawasan Hutan Taman Wisata Alam Ruteng

Resort Rana Mese Desa Golo Loni Kabupaten Manggarai Timur sehingga

dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap mahluk hidup lain (seperti
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tumbuhan paku ) dan lingkungan, serta dapat menjaga potensinya melalui
kegiatan pelestarian.
Bagi guru dan siswa booklet keanekaragaman tumbuhan paku
(Pteridophyta) ini dapat dijadikan sebagai referensi sumber belajar biologi
khususnya pada keanekaragaman hayati serta dapat memberikan semangat
untuk mengeksplorasi pengetahuan baru.
Bagi mahasiswa, hasil penelitian dapat dijadikan sebagi referensi sumber
belajar pada mata kuliah morfologi tumbuhan, taksonomi tumbuhan,
maupun bidang lain yang relevan bagi mahasiswa biologi selain dari buku
yang ada di perpustakaan.
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
penelitian lanjutan pada tahap implementasi dan evaluasi. Selain itu, dalam
melaksanakan penelitian di lapangan perlu memperhatikan beberapa hal
berikut :
a. Mempersiapkan dan mengecek alat dan bahan yang dibutuhkan
secara matang sebelum pelaksanaan penelitian agar tidak terjadi
hal yang tidak diinginkan.
b. Dalam mengambil sampel sebaiknya dilebihkan (tidak hanya satu)
sehingga jika ditemukan sampel yang cacat masih memiliki sampel

yang lain.
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Lampiran 1

Gambar Tumbuhan paku (Pteridophyta) yang ditemukan di Kawasan Taman
Wisata Alam Ruteng Resort Rana Mese Kabupaten Manggarai Timur
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Pyrrosia longifolia Thelypteris pectiniformis Angiopteris evecta

Nephrpolepis biserrata Dicarnopteris linearis

55



Lampiran 2

Perhitungan indeks keanekragaman jenis tumbuhan paku

juml InS
ah
Indiv
No. Nama Illmiah Genus Family idu Pi Lnpi
Cyathea
contaminans(Wall. Ex | Cyatheas Cyatheaceae
1 Hook) Coopel 13 0.0243902 | -3.7135721
Drynaria  sparsiora Drynaria Polypodiaceae
2 (Desv.)T.Moore 15 0.0281426 | -3.5704712
Platycerium .
coronarium rPnIalycerlu Polypodiaceae
3 ( Mull)Desv. 35 0.065666 -2.7231734
Drymoglossum Drymoglos Polypodiaceae
4 pilosellodes (L. Persl) | sum 35 0.065666 -2.7231734
Pyrrosia longifolia Pyrrosia Polypodiaceae
5 | (Burm.fiC.V .Morton | 'Y yp 25 | 0.0469043 | -3.0596456
Sellaginella ornata Selaginella Selaginellacea
6 Spring e 50 0.0938086 | -2.3664984
7 Asplenium nidus Linn. | Aspelnium | Aspleniaceae | 60 0.1125704 | -2.1841769
8 Vittaria ensiformis Sw. | Vittaria Pteridaceae 10 0.0187617 | -3.9759363
Nephrolepis cordifolia | Nephrolepi | Dryopteridace
9 (L.) C. Presl S ae 25 0.0469043 | -3.0596456
Adiantum capillus- . .
10 |venerisL. o |Adientum | Adiantacede | 5y | oo3a086 | 3664984
Nephrolepis Nephrolepi | Nephrolepidac
11 | biserrata(Sw.) Schott | s gae 65 0.1219512 | -2.1041342
Thelypteris .
pectiniformis (C.) | Thelypteris ;I'g]elypterldace
12 | Chr. 60 0.1125704 | -2.1841769
Angiopteris evecta( G. . . .
13 Forgst.)pHoofm (| Angiopteris | Marattiacee 35 | 0.065666 | -2.7231734
Dicarnopteris Dicarnopter | Gleicheniacea
14 | linearis(Burm F.) is e 55 0.1031895 | -2.2711882
Jumlah 533 |1 -39.025464 2.6390573
Kerataan (E) -0.9533106
Keanekaragaman Komunitas Shanon 2.3983784

(H .Maks)
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Lampiran 3

Surat Permohonan lzin Penelitian
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Lampiran 4

Lembar Validasi Ahli Materi




Lampiran 5

Lembar Validasi Ahli Media
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